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ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronik yang ditandai dengan adanya hiperglikemia yang di sebabkan oleh 

gangguan sekresi insulin, gangguan kerja insulin atau keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas terapi 

relasasi otot progresif dalam penurunan kadar glukosa darah pada pasien DM tipe 2. Desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian dilakukan di Klinik Rizky Wound Care Centre pada pasien dengan diagnosa diabetes 

melitus tipe 2 dengan masalah ketidakstabilan kadar glukosa darah. Hasil penelitian yang ditemukan dari pengkajian, Tn. S 

masuk dengan keluhan nyeri pada kaki sebelah kanan yang luka, nyeri dirasakan saat beraktivitas, skala nyeri 3 (ringan), 

nyeri yang dirasakan seperti ditusuk- tusuk. Sebelum diberikan implementasi terapi relaksasi otot progresif kadar glukosa 

darah pasien pasien 327 mg/dl dan setelah diberikan terapi relaksasi otot progresif selama 15 menit dalam setiap tindakan 

selama 3 hari, pada hari ketiga mengalami penurunan kadar glukosa darah menjadi 182 mg/dl. Penurunan kadar glukosa 

darah ini tidak secara signifikan karena pemberian terapi relaksasi otot progresif, tetapi pasien juga mendapatkan terapi 

farmakologi berupa insulin sebanyak 18 unit yang digunakan 4x sehari pada saat sebelum makan dan sebelum tidur pada 

malam hari. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terapi relaksasi otot progresif yang dilakukan selama 3 hari dengan durasi 

waktu 15 menit setiap tindakan, bahwa tindakan ini efektif dilakukan pada penyandang DM tipe 2. Dimana penyandang DM 

tipe 2 dapat mengalami penurunan kadar glukosa darah. Walaupun penurunan kadar glukosa darah ini dipengaruhi faktor 

eksternal adanya terapi farmakologi penggunaan insulin 18 unit.     

 

 

ABSTRACT  
Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia caused by impaired insulin 

secretion, impaired insulin function or both. This study aims to determine the effectiveness of progressive muscle 

relaxation therapy in reducing blood glucose levels in patients with type 2 diabetes. The research design is 

descriptive with a case study approach. The study was conducted at the Rizky Wound Care Center Clinic in 

patients diagnosed with type 2 diabetes mellitus with problems with unstable blood glucose levels. The results of 

the study found from the assessment, Mr. S entered with complaints of pain in the injured right leg, pain felt 

during activity, pain scale 3 (mild), pain felt like being stabbed. Before being given the implementation of 

progressive muscle relaxation therapy, the patient's blood glucose level was 327 mg / dl and after being given 

progressive muscle relaxation therapy for 15 minutes in each action for 3 days, on the third day there was a 

decrease in blood glucose levels to 182 mg / dl. This decrease in blood glucose levels was not significant due to 

the administration of progressive muscle relaxation therapy, but the patient also received pharmacological 

therapy in the form of 18 units of insulin used 4 times a day before meals and before going to bed at night. The 

conclusion of this study is that progressive muscle relaxation therapy carried out for 3 days with a duration of 15 

minutes for each action, that this action is effective in people with type 2 DM. Where people with type 2 DM can 

experience a decrease in blood glucose levels. Although this decrease in blood glucose levels is influenced by 

external factors, there is pharmacological therapy using 18 units of insulin. 
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PENDAHULUAN 

Penl  yakit  Tidak  Menl 

 
ular  (PTM)  tellah  melnjadi  masalah  kelselhatan  di  dulnia.  Hal  ini  ditandai 

belrgelselrnya  pola  pelnyakit  dari  pelnyakit  infelksi  dan  kelkulrangan  gizi  melnjadi  pelnyakit  delgelnelratif 

yang salah satulnya adalah diabeltels mellituls (Ischak elt al., 2024). 

Intelrnational Diabeltesl Fedl elration   (2021) melncatat ada selbanyak 537 julta orang di dulnia yang 

melndelrita diabeltels. Dipelrkirakan pelnyandang diabeltesl   pada 2030 mencl apai 643 jutal dan pada 2045 

melningkat melnjadi 783 julta. Julmlah pelnyandang diabetl els yang culkulp tinggi julga telrjadi pada nelgara 

Afrika  yakni  pelnyandang  diabetl els  melncapai  angka  24  julta  orang  pada  tahuln  2021.  Penl  yandang 

diabeltels pada nelgara - nelgara bagian Pasifik Barat julga melncatat angka yang tinggi yakni selbelsar 206 

julta jiwa. Apabila diulrultkan dalam selpullulh negl  ara terl tinggi di dulnia tahuln 2021, China mendl udukll i 

perl ingkat  pelrtama  yaitul  delngan  julmlah  pelnyandang  diabeltels  selbelsar  140,9  julta  jiwa.  Seltellah  itul 

diikulti negl  ara India, Pakistan, Amelrika Selrikat, Indonelsia, Brazil, Melksiko, Bangladelsh, Jelpang, dan 

Melsir (Fatimah etl  al., 2023). 

Berl dasarkan  Interl national  Diabeltels  Fedl  elration  (2021),  diabetl els  mellituls  menl  yelbabkan  6,7  julta 

kelmatian ataul 1 tiap 5 deltik. Indonelsia belrada di posisi kellima delngan juml   lah pelnyandang diabeltels 
melituls selbanyak 19,47 julta. Julmlah penl  dudukll Indonelsia sebesall r 179,72 juta,l yang berl arti prevall enl  si 

diabeltels di Indonelsia selbelsar 10,6%. Belrdasarkan data World Helalth Organization (WHO) Indonelsia 

melnelmpati posisi kel 7 di dulnia delngan julmlah penl  yandang diabeltesl   mell ituls sebesll ar 10 jutl a jiwa dan 

diperl kirakan  akan  naik  melnjadi  21,3  julta  jiwa.  Indonelsia  berl kontribusl i  telrhadap pelningkatan 

prelvalelnsi diabetl els mellituls di Asia Tenl  ggara karelna Indonelsia melnjadi satul-satulnya nelgara di Asia 

Telnggara delngan pelnyandang diabeltels mellituls terl tinggi (Hamidah elt al., 2023). 

Diabeltels mellituls melrupl  akan pelnyakit meltabolik yang ditandai delngan hiperl glikelmi. Hipelrglikeml   i 

adalah  sulatul  kondisi  medl  is  dimana  terl jadi  peninl gkatan  kadar  glulkosa  darah  yang  mellebl  ihi  batas 

normal. Ada belbelrapa geljala klinis hipelrglikeml   i sepl  elrti polifagia (banyak makan), poliurl ia (banyak 

berl kelmih), polidipsi (banyak minulm). Hipelrglikelmi melnjadi karaktelristik belbelrapa penl  yakit telrultama 

diabetl els  mellituls.  Diabetl els  Melituls  (DM)  saat  ini  melnjadi  salah  satul  ancaman  kelsehl  atan  global. 

Diabetl els mellituls diklasifikasikan melnjadi 4  tipe,l  yaitul DM tipel 1, DM tipel 2, DM gelstasional  dan 

DM tipel lain. Jenl  is diabeltels melituls yang banyak diteml   uil  di Indonelsia adalah diabeltels melituls tipel 2 

yaitul  selkitar  90%-95%  dari  selulrulh  kasusl diabeltesl mellituls.  Pada  diabeltesl melituls  tipel  2,  pankrelas 

masih belrfulngsi melnghasilkan insullin, teltapi kulalitas insullin yang dihasilkan kulrang baik karelna tidak 

belrfulngsinya relsepl tor  glulkosa unl tulk melngikat  glulkosa dalam  darah,  selhingga glulkosa dalam  darah 

menl ingkat (PERl KElNI, 2021). 

 



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 8 No. 3, Maret 2025, 1731-1738 
1733 

 

 

Glulkosa darah melrulpakan gulla darah yang belrasal dari karbohidrat yang diabsorbsi olelh makanan 

dan  melnyimpannya  dalam  hati  dan  otot  rangka  dalam  benl tulk  glikogeln.  Glulkosa  darah  digunl akan 

ulntulk melndiagnosis pelnyakit diabetl els mellituls. Menl  ingkatnya kadar glulkosa darah dapat diakibatkan 

olehl   belbelrapa faktor  mullai  dari  telrapi  dielt  yang tidak telpat,  jarang melakulkan aktivitas fisik,  berl at 
badan  belrlelbih  (obelsitas),  tidak  patuhl    penl  gobatan  (oral  maupull n  sulntikan)  hingga  faktor  psikologis 

selpelrti kelcelmasan dan strelss (Vaningrulm & Yulniartika, 2023). 

Melnulrult PPNI (2016), keltidakstabilan kadar glulkosa darah   melrulpakan   variasi   kadar   glulkosa 

darah  naik/tulruln  dari  relntang  normal  yang  di  tandai  delngan  hipelrglikeml   ia  (kadar  glukl  osa  dalam 

darah/ulrin tinggi) dan hipoglikelmia (kadar glulkosa dalam darah/ulrin relndah). 

Berl dasarkan  PERl   KENl   I  (2021)  kadar  tesl   laboratoriuml darah  untl   ukl    diagnosis  diabetesll adalah  ≥ 

6,5% kadar HbA1c, ≥126 mg/dl glukl  osa darah pual  sa dan ≥200 mg/dl glukol sa plasma 2 jam setell   lah 

makan. Seldangkan ulntukl diagnosis preldiabetl esl ≥ 5,7  - 6,4% kadar HbA1c, 100-125 mg/dl glulkosa 

darah pual  sa dan 140-199 mg/dl glulkosa plasma 2 jam seltellah makan. Normal kadar HbA1c <5,7%, 

glulkosa darah pulasa 70-99  mg/dl  dan glulkosa 2  jam  setl ellah makan 70-139 mg/dl.  Tingkat  kelndali 

glulkosa  darah  dapat  dinilai  mellaluil proporsi  kadar  helmoglobin  A1C  yang  menl galami glikosilasi 

(HbA1c). Kadar HbA1c >7,0 % berl hubl  ulngan denl  gan penil   ngkatan risiko  yang signifikan terjl  adinya 

komplikasi  mikrovaskullar  dan makrovaskular,  telrlelp 

penl  ingkatan kadar glulkosa darah selwaktul (GDS), glukl 

as dari  pelngobatan yang melndasari.  Sellain  itul, 

osa darah pulasa (GDP) dan glulkosa darah post- 
prandial (GDPP) julga berl hubl  unl  gan selcara langsulng delngan penil   ngkatan risiko komplikasi. 

Berl dasarkan  data  Dinas  Kelselhatan  Provinsi  Sulawelsi  Telngah  (2023),  penl  yandang  diabetel   sl 

melituls di Sullawelsi Telngah melncapai 78,488 jiwa. Julmlah penl  yandang diabetl esl   melil  tuls di Kota Palul 

selbelsar   6.213   jiwa.   Pelndudl  ulk   Kota   Palul   sebl  anyak   386,56   ribul  jiwa   yang   belrarti   preval lelnsi 

pelnyandang  diabeltels  melituls  di  Kota  Palul  selbesl ar  1,61%.  Data  yang  di  dapatkan  di  Klinik  Rizky 

Woulnd Care Cenl  tre (RWCC) tahunl   2022, terl dapat selkitar 250 kunjl   unl  gan dan pada tahuln 2023 terjadl i 

peningkatan  kulnjulngan  selbelsar  50%  yaitul  selkitar  375  kunl  julngan,  dipelrkirakan  juml   lah  kulnjulngan 

pelnyandang diabetl esl   melituls pada tahuln 2030 meningl kat hingga 86,7% yaitul selkitar 700 kulnjulngan. 

Hasil dari pelnguml pullan data yang di dapatkan di RWCC, dari data kulnjulngan telrsebl ult di telmulkan 

kulnjulngan paling banyak adalah penl yandang diabeltels melitusl tipel 2 ulsia 30-70 tahuln delngan rata  - 

rata kadar glulkosa darah 200 – 500 mg/dl. 

Pelngelndalian  glukl  osa  darah  yang  baik  melrulpakan  salah  satul  faktor  pelnting  dan  tellah  telrbuktl   i 

melnulrulnkan risiko komplikasi pada pelnyandang DM tipel 2. Unl tukl pelncapaian kelndali glulkosa darah 

yang  baik  dipelrlulkan  pelnatalaksanaan  holistik  melipulti  eldulkasi,  telrapi  gizi  meldik,  aktivitas  fisik, 

pelmbelrian obat-obatan, dan pelmantaulan glulkosa darah (PElRKElNI, 2019). 

Manajelmeln  kadar  gulla  darah  yang  tinggi  dapat  dilakulkan  delngan  cara  farmakologi  dan  non 

farmakologi.  Salah  satul  manajeml eln  pelngelndalian  non  farmakologi  adalah  denl gan  rellaksasi  otot 

progrelsif. Tekl  hnik relaksasi otot progrelsif merupll akan terapl i relaksasi yang diberil  kan kepl  ada pasienl 

delngan  melnggabulngkan  latihan  pelrnapasan  dalam  dan  selrangkaian  kontraksi  selrta  rellaksasi  otot 

telrtelntul denl gan tuljulan melmbantul melnurl ulnkan kadar gulla darah pada pasienl diabeltels mellituls. Latihan 

ini dilakulkan unl tulk melmperl olelh relaksasi delngan cara melnelgangkan dan melngenl dulrkan otot. Selama 

mellakulkan  pelrelgangan  pada  otot  secl  ara  rultin  dapat  melningkatkan  transportasi  glulkosa  melintasi 
meml branel sell. Pelningkatan ini meml bulat pelnggulnaan kadar glulkosa lebl ih elfisieln selhingga kadarnya 

bisa normal ataul stabil. Pellaksanaan otot progresl if unl tulk pelngelndalian glukl osa darah dapat dilakulkan 

dula kali selhari sellama 15 sampai 20 melnit (Hamidah elt al., 2023). 

Adapuln pelnellitian yang melndulkulng, pelnellitian yang dilakulkan olelh Anisah elt al (2023) tenl  tang 

pelngarulh latihan rellaksasi otot progrelsif telrhadap kadar gulla darah pasieln diabeltels mellituls tipel 2 di 
puskesmas sukl a makmulr, menl ulnjulkkan pelnulrulnan rata-rata kadar gulla darah pasieln diabeltels mellituls 

sebanyak 41,75 mg/dl. Dimana sebelum dilakukan latihan relaksasi otot progresif kadar gula darah 

pasien 172,63 mg/dl dan setelah dilakulkan latihan relaksasi otot progrelsif menjadi 130,88 mg/dl. 
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METODE 

Desain  /  Rancangan  Studi  Kasus.  Desl ain  studl 

 
i  kasuls  yang  ditelrapkan  yaitul  studl 

 
i  kasuls 

delskriptif, melnurl ult (AIPVIKI, 2023) studl i kasuls delskriptif merl upl akan jelnis stuldi yang meml belrikan 

delskripsi    kasuls    telrtelntul,    dan    melmbultulhkan    pelnelitian    unl  tukl memull ai    penelill atan    dengl an 

melnggulnakan  telori  delskriptif  ulntukl menl jellaskan  hasil  pelnelliti  selcara  pelnellitian.  Hasil  yang  di 

inginkan olelh pelnelliti yaitul ulntulk melngeltahuli hasil dari implelmelntasi telrapi rellaksasi otot progrelsif 

pada  pasieln  diabeltels  mellitusl   tipel  2  delngan  masalah  keltidakstabilan  kadar  glulkosa  darah  di  Klinik 

Rizky woulnd carel celntrel tahuln 2024. 
 

Subjek  Studi  Kasus.  Sulbjekl dalam  stuldi  kasusl ini  yaitul  pasienl Tn.  S  pelnyandang  diabeltels 

mellitusl   tipel  2  dengal n  masalah  ketl idakstabilan  kadar  glulkosa  darah  di  Klinik  Rizky  wounl  d  carel 

cenl tre.l Kadar glulkosa darah Tn. S yaitul 327 mg/dl. 
 

Fokus  Studi  Kasus.  Fokuls  stuldi  dalam  pelnellitian  ini  yaitul  implelmelntasi  telrapi  relaksasi  otot 

progresl if pada pasieln diabeltels mellituls tipel 2 denl  gan masalah keltidakstabilan kadar glukol sa darah. 
 

Analisa  Data  Dan  Penyajian  Data.  Dalam  melnganalisis  data  stuldi  kasuls,  Crelswelll  (2019) 

melnggulnakan elnam tahapan yaitul : 1. Prosels manajelmenl   data yang tellah dikuml   pulkan.  2. Tahapan 

pelmbacaan data dan melmbulat pesl an singkat denl gan catatan kelcil pada tiap data yang dikuml pullkan. 3. 

Tahap desl kripsi, pada tahap ini pelnelliti haruls melnjellaskan kasuls dan kontelksnya. 4. Tahap klasifikasi, 

pada fasel ini penl elliti haruls dapat mellakulkan ulpaya pelngkatelgorian dan menl eltapkan pola katelgori. 5. 

Tahap intelrpretl asi, dalam stuldi kasuls dapat melnggulnakan interl preltasi langsulng dan julga mellakulkan 

gelnelralisasi naturl alistik. 6. Tahap merl epl  relselntasikan ataul meml   visulalisasikan. Pada bagian ini pelnelliti 

diharapkan dapat melnghadirkan data tabel, gambar ataul ilulstrasi di antara intelrpresl tasi delngan narasi 

yang dibanguln. 
 

HASIL 

Pengkajian. Pada laporan akhir stuldi kasuls ini penl 

 

elliti melndapatkan data pada pelngkajian awal 

delngan  mellakukl an  anamnelsa  pada  pasieln.  Data  pasienl Tn.  S,  seol rang  laki-laki  belrulsia  42  tahuln, 

seldang belrkulnjulng kel rulmah pelrawatan lulka Rizky wounl  d carel cenl  trel delngan keluhll an utl ama nyeril 

pada lulka kaki sebl  elal   h kanan. pasienl   menl  gelluhl  kan nyerl i yang dirasakan sepertll i telrtulsulk-tusukll saat 

mellakulkan aktivitas delngan skala nyelri 3 (ringan), pasieln melngatakan melnggulnakan insulin sansullin 

4x sehl ari selbeluml makan dan selbellulm tidulr di malam hari delngan dosis 18 ulnit, pasieln melngatakan 

jarang  belrolahraga.  Saat  ini,  lajul  perl napasan  pasieln  adalah  18  kali  pelr  melnit,  satulrasi  oksigeln 

menl  capai  98%,  tekanl an darah  148/94  MmHg,  denyl utl   nadi  94  kali  perl   menl  it  dan  saat  pemerill ksaan 

kadar glulkosa darah di dapatkan kadar glulkosa darah pasieln 327 mg/dl. 

Pelnelliti belrasulmsi, belrdasarkan dari hasil pelngkajian yang dilakulkan selama 15 menl 

 

it selbelulm 

dilakulkan telrapi rellaksasi otot progrelsif didapatkan hasil bahwa Tn. S melngalami pelningkatan kadar 

glulkosa darah sebl  anyak 327 mg/dl. 

Pelngkajian  kelpelrawatan  meliputl i  riwayat  pelnyakit,  pelrawatan  dan  penl  gobatan  yang  lenl  gkap, 

pelmelriksaan  fisik,  pelmerl iksaan  laboratoriulm  dan  pelnapisan  komplikasi.  Riwayat  pelnyakit  dan 

pelmelriksaan fisik difokulskan pada tanda dan geljala hipelrglikeml ia belrkepl anjangan dan pada faktor- 
faktor  fisik,  eml osional,  serl ta  sosial  elkonomi  yang  dapat  melmpenl garulhi  kelmampulan  pasieln  ulntulk 

meml   pelajal ri dan melal   ksanakan berl bagai aktivitas perl awatan mandiri. Pelngkajian riwayat kesehll atan: 

pola  makan,  statuls  nultrisi,  aktifitas  fisik,  pelrulbahan  berl at  badan,  riwayat  tulmbulh  kelmbang  pada 

pasieln   anak/delwasa   mudl  a,   kebl  iasaan   merl okok.   Pengl kajian   dapat   melipl ulti   geljala-geljala   yang 

melngawali  diabeltels   selpelrti  poliulria,  polidipsia  dan  polipagia,  kullit  kelring,  pelnglihatan  kabulr, 

kelhilangan  berl at  badan,  lulka  yang  tidak  selmbuhl  .  Pasieln  dapat  mengell lulh  mulal,  mulntah  dan  nyeril 

abdomin  akibat  adanya  diabeltels  keltoasidosis.  Penl  gkajian  riwayat  pelnyakit  masa  lalul  dan  riwayat 
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penl  yakit kelularga: pasieln ataul kellularga sebell uml   nya munl  gkin pernl   ah menl  galami diabetell   s kehl  amilan, 

ganggulan  elndokrin,  pelnyakit  jantulng,  hipelrtelnsi,  penl  yakit  ginjal,  penl  yakit  aultoimun,l pankreatl   itis, 

hipelrlipidelmia, infelksi pada vagina belrullang,  salulran pelrkeml   ihan, dan infeksil kullit khulsulsnya pada 

kaki dan riwayat pelmbedl  ahan pankreal  s. Penl  gkajian Riwayat pelnyakit, haruls menl 

DM dan karaktelristik saat onselt DM (Sullastri, 2022). 

cakupl ulsia telrkelna 

Berl dasarkan   pelnellitian   Wullandari   elt   al.,   (2024)   yang   melnyebl  ultkan   bahwa   dalam   tahap 

pelngkajian  pada  pasieln,  pelnelliti  mellaksanakan  prosels  elvalulasi  delngan  melnggabunl  gkan  format 

pelngkajian  yang  melncakulp  keltidakstabilan  glulkosa  darah  dan  pelngkajian  belrdasarkan  sistelm.  Ini 

melibatkan informasi melngenl  ai biodata pasieln selpelrti nama, ulsia, eltnis, alamat, pelndidikan, agama, 

dan  pelkelrjaan.  Sellain  itul,  pelnullis  melnanyakan  kellulhan  ultama  pasieln,  menl  guml   pull kan  informasi 

melngelnai  riwayat  diabeltesl melituls,  melakukl an  pelngulkulran  tanda-tanda  vital,  melngulkulr   kadar 

glulkosa darah, dan melnimbang belrat badan pasieln. 

Diagnosis  Keperawatan.  Pada  laporan  akhir  stuldi  kasuls  ini  pelnelliti  melndapatkan  data  pada 

pelngkajian  awal  delngan  melakulkan  anamnelsa  pada  pasieln.  Data  pasieln  Tn.  S,  seol  rang  laki-laki 

berl usl ia  42  tahuln,  sedl ang  berl kulnjulng  kel  rulmah  pelrawatan  lulka  Rizky  woulnd  carel  cenl trel  delngan 

kelulhan ultama nyelri pada lulka kaki selbelah kanan. pasieln melngelulhkan nyerl i yang dirasakan selpelrti 

telrtulsukl -tulsulk   saat   mellakukl an   aktivitas   denl gan   skala   nyelri   3   (ringan),   pasieln   melngatakan 

melnggulnakan  insullin  sansullin  4x  selhari  sebl ellulm  makan  dan  selbellulm  tidurl di  malam  hari  delngan 

dosis 18 ulnit, pasieln melngatakan jarang belrolahraga. Saat ini, lajul pelrnapasan pasieln adalah 18 kali 

pelr  melnit,  satulrasi  oksigeln  melncapai  98%,  tekl anan  darah  148/94  MmHg,  denl yult  nadi  94  kali  pelr 

melnit dan saat peml   eril  ksaan kadar glulkosa darah di dapatkan kadar glukol sa darah pasieln 327 mg/dl. 

Pelnelliti belrasulmsi, berl dasarkan dari hasil pelngkajian yang dilakulkan selama 15 menl  it selbelumll 

dilakulkan telrapi rellaksasi otot progrelsif didapatkan hasil bahwa Tn. S melngalami pelningkatan kadar 

glulkosa darah sebl  anyak 327 mg/dl. 
Penl  gkajian  keperll awatan  melipulti  riwayat  pelnyakit,  perl awatan  dan  penl  gobatan  yang  lenl  gkap, 

pelmerl iksaan  fisik,  pelmelriksaan  laboratoriulm  dan  pelnapisan  komplikasi.  Riwayat  pelnyakit  dan 

peml erl iksaan fisik difokusl  kan pada tanda dan geljala hipelrglikeml ia belrkelpanjangan dan pada faktor- 

faktor  fisik,  elmosional,  selrta  sosial  elkonomi  yang  dapat  meml pelngaruhl i  keml ampulan  pasieln  unl tukl 

meml pelajari dan melaksanakan belrbagai aktivitas perl awatan mandiri. Pelngkajian riwayat kesl  ehl atan: 

pola  makan,  statuls  nultrisi,  aktifitas  fisik,  pelrubl  ahan  beratl badan,  riwayat  tuml   buhl keml   bang  pada 

pasieln   anak/delwasa   mudl  a,   kebl  iasaan   melrokok.   Pengl kajian   dapat   melipl ulti   gejl ala-geljala   yang 

melngawali  diabeltels   selpelrti  poliulria,  polidipsia  dan  polipagia,  kulit  kelring,  pelnglihatan  kaburl , 

kehl  ilangan  beral   t  badan,  lulka  yang  tidak  selmbuh.l Pasieln  dapat  menl  gellulh  mulal,  mulntah  dan  nyeril 

abdomin  akibat  adanya  diabetl els  keltoasidosis.  Pelngkajian  riwayat  pelnyakit  masa  lalul  dan  riwayat 

pelnyakit kellularga: pasieln ataul kellularga selbelulmnya mulngkin pelrnah menl  galami diabetell   s kehl  amilan, 

ganggulan  elndokrin,  pelnyakit  jantulng,  hipelrtelnsi,  penl  yakit  ginjal,  penl  yakit  aultoimun,l pankreatl   itis, 

hiperl lipidelmia, infelksi pada vagina belrullang,  salulran pelrkeml ihan, dan infekl si  kullit khulsulsnya pada 

kaki dan riwayat pelmbeldahan pankrelas. Penl  gkajian Riwayat pelnyakit, haruls melncakulp ulsia telrkelna 

DM dan karaktelristik saat onselt DM (Sullastri, 2022). 

Berl dasarkan   pelnellitian   Wullandari   elt   al.,   (2024)   yang   melnyebl  ultkan   bahwa   dalam   tahap 

pelngkajian  pada  pasieln,  pelnelliti  mellaksanakan  prosels  elvalulasi  delngan  melnggabunl  gkan  format 

pelngkajian  yang  melncakulp  keltidakstabilan  glulkosa  darah  dan  pelngkajian  belrdasarkan  sistelm.  Ini 

melibatkan informasi melngenl  ai biodata pasieln selpelrti nama, ulsia, eltnis, alamat, pelndidikan, agama, 

dan  pelkelrjaan.  Sellain  itul,  pelnullis  melnanyakan  kellulhan  ultama  pasieln,  menl  guml   pull kan  informasi 
melngelnai  riwayat  diabeltesl melituls,  melal   kukal n  pelngukurall n  tanda-tanda  vital,  menl  gulkurl kadar 

glulkosa darah, dan melnimbang belrat badan pasieln. 
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Perencanaan  Keperawatan.  Seltellah  dilakulkan  intelrvelnsi  selama  3  hari  maka  diharapkan 

kelstabilan  kadar  glulkosa  darah  pasieln  melmbaik  denl  gan  kritelria  hasil  kadar  glulkosa  dalam  darah 

melmbaik.   Interl velnsi   kelpelrawatan   yang   dilakukl an   adalah   meml anajelmeln   hipelrglikelmia   delngan 

melngidelntifikasi kelmunl gkinan pelnyelbab hipelrglikeml ia, melmonitor kadar glulkosa darah, meml belrikan 

telknik  nonfarmakologi  ulntulk  melnulrulnkan  kadar  glulkosa  darah  (telrapi  rellaksasi  otot  progrelsif), 

melngajarkan  telknik  nonfarmakologi  ulntukl menul lrulnkan  kadar  glukol sa  darah  (terl api  relaksasi  otot 

progresl if) dan melnganjurl kan mellakulkan terl api rellaksasi otot progrelsif selcara  mandiri. 

Pelneliti belrasulmsi, berl dasarkan hasil penl  ellitian tindakan kelpelrawatan yang dilakukl 

 

an sellama 3 

hari  akan  melmberl ikan  hasil  yang  selsulai  delngan  harapan  pelnelliti  yaitul  kadar  glukl  osa  darah  pasieln 

melmbaik. 
Belrdasarkan teol ri  dari  bulkul standar  intelrvelnsi  kepl elrawatan  Indonelsia   PPNI (2018)  intelrvenl  si 

keltidakstabilan  kadar  glulkosa  darah  delngan  lual  ran  kelpelrawatan  kelstabilan  kadar  glulkosa  darah 

denl gan kriterl ia hasil  kadar glulkosa darah melmbaik.  Intelrvelnsinya manajelmenl hipelrglikelmia (telrapi 

rellaksasi otot progrelsif sellama 15-20 melnit). 

Penl  ellitian  ini  seljalan  delngan  pelnellitian  Melilani  elt  al  (2020)  yang  melnyelbultkan  bahwa  telrapi 

rellaksaki otot progrelsif melrulpakan salah satul intelrvelnsi kelpelrawatan yang belrulpa aktivitas fisik yang 
dapat diberl ikan kelpada pasieln diabeltesl   mellitusl   tipel 2 ulntukl   melningkatkan relal   ksasi dan keml   ampual  n 

pelngellolaan diri. Telrapi rellaksasi otot progrelsif yang dilakulkan olelh pelndelrita diabeltels melituls tipel 2 

berl penl  garulh pada penul rl unl  an kadar gull a darah selwaktul karenl  a dilakulkannya aktivitas fisik. Aktivitas 

fisik dapat melmpenl  garulhi nilai kadar gulla darah sewl   aktul dan dikelndalikan deln 

jasmani (telrapi rellaksasi otot progresl if). 

gan mellakulkan latihan 

Implementasi.  Implelmelntasi  dilakulkan  seltellah  pelrelncanaan  dirancang  delngan  baik.  Tindakan 

kelpelrawatan  dilakulkan  selama  3  hari  mullai  pada  tanggal  02  –  04  Selpteml berl 2024,  dilakulkan 

implelmelntasi pada pasieln diabeltels mellituls tipel 2 delngan diagnosa kepl  elrawatan keltidakstabilan kadar 

glulkosa darah di  tandai  delngan  hipelrglikelmia.  Dimullai  delngan mellakukl  an  tindakan yang  ada pada 

intelrvelnsi   kelpelrawatan   yaitul   idelntifikasi   kelmulngkinan   pelnyebl  ab   hiperl glikeml   ia,   monitor   kadar 

glulkosa   darah,   monitor   tanda   dan   geljala   hipelrglikeml   ia,   beril  kan   telknik   nonfarmakologi   untl   ukl 

melnulrulnkan  kadar  glulkosa  darah  (telrapi  rellaksasi  otot  progresl if),  anjulrkan  monitor  kadar  glulkosa 

darah secl  ara mandiri. 

Pada  pelrtelmulan  hari  pelrtama  sesl ulai  delngan  pelrelncanaan  yang  telah  dibulat  pelnullis  yaitul 

mellakulkan  implelmelntasi  menl gidelntifikasi  kelmunl gkinan  pelnyelbab  hipelrglikeml ia didapatkan hasil 

dielt  yang  tidak  telpat  dan  adanya  riwayat  diabetl els  dari  ibul  pasieln,  yang  keldula  meml   onitor  kadar 

glulkosa   darah   didapatkan   hasil   kadar   glulkosa   darah   selwaktul  pasieln   242   mg/dl,   yang   keltiga 
meml belrikan  telknik  nonfarmakologi  unl tulk  melnulrulnkan  kadar  glulkosa  darah  (telrapi  relaksasi  otot 

progrelsif)  didapatkan  hasil  pasieln  belrsedl  ia  dan  mellakulkan  terapl i  rellaksasi  otot  progresifl ,  kadar 

glulkosa  darah  pasieln  melnulruln  242  mg/dl.  Sebl  elumll dilakukl  an  implemell ntasi  telrapi  relaksasi  otot 

progrelsif kadar glulkosa darah pasieln 198 mg/dl, keel  ml   pat mengl ajarkan tekl  nik nonfarmakologi untl   ukl 

melnulrulnkan kadar glulkosa darah (telrapi rellaksasi otot progrelsif) didapatkan hasil pasieln menl  erl ima 

dan  paham  bagaimana  mellakulkan  telrapi  rellaksasi  otot  progrelsif,  kellima  melnganjurl kan  pasieln 

melakulkan  telrapi  rellaksasi  otot  progresl if  selcara  mandiri  didapatkan  hasil  pasieln  melndenl 

delngan baik dan belrseldia melngikulti anjurl an. 

garkan 

Pelrtelmulan hari keldula penl  eliti melanjutl kan interl velnsi meml   onitor kadar glulkosa darah didapatkan 

hasil 216 mg/dl, melmbelrikan telknik nonfarmakologi ulntulk melnulrulnkan kadar glulkosa darah (terl api 

rellaksasi  otot  progrelsif)  didapatkan  hasil  kadar  glulkosa  darah  pasieln  melnulruln  216  mg/dl  selbellulm 

dilakulkan  impleml elntasi  telrapi  relaksasi  otot  progrelsif  kadar  glulkosa  darah  pasienl 228 mg/dl, 

melnganjulrkan pasieln mellakukl  an terl api rell aksasi otot progrelsif secl  ara mandiri didapatkan hasil pasieln 

belrsedl  ia melngikulti anjulran. 

Hari keltiga penl elliti keml bali mellanjultkan intelrvelnsi melmonitor kadar glulkosa darah didapatkan 

hasil kadar glulkosa darah pasieln 198 mg/dl, melmbelrikan telknik nonfarmakologi ulntulk melnulrulnkan 
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kadar glulkosa darah (terl api relaksasi otot progrelsif sellama 15 melnit) didapatkan hasil kadar glulkosa 

darah  pasieln  melnulruln  182  mg/dl,  melnganjulrkan  pasieln  melakulkan  telrapi  rellaksasi  otot  progrelsif 

secl  ara mandiri didapatkan hasil pasienl   belrsedl  ia mengl ikutil   anjural   n. 

Pelnelliti  berl asulmsi,  pada  hasil  pelnellitian  ini  bahwa  pelmbelrian  telrapi  rellaksasi  otot  progrelsif 

elfelktif ulntulk melnulrulnkan kadar glulkosa darah pada pasieln diabeltels melituls tipel 2, sebl  elluml dilakukl  an 

tindakan kadar  glukl  osa darah pasieln 327 mg/dl dan setelll ah diberil  kan telrapi rellaksasi otot  progresifl 

delngan dulrasi 15 melnit seltiap tindakan sellama 3 hari, kadar glukl osa darah pasieln menl url uln melnjadi 

182 mg/dl. Pelnulrulnan kadar glulkosa darah ini tidak secl  ara progresl if karelna peml   beril  an terl api rell aksasi 

otot  progrelsif  tetl api  hal  ini  disebl  abkan  karelna  adanya  faktor  ekl 

insullin olelh pasieln delngan dosis 18 ulnit. 

stelrnal  dimana  adanya  pelnggulnaan 

Relaksasi  otot  progrelsif  dapat  melnulrulnkan  kadar  glulkosa  darah  pada  pasieln  DM  denl  gan 

menl ulrulnkan   kelcepl atan  meltabolismel  dan   meml unl cullkan  kondisi  rilelks   selrta  dapat   melmberl ikan 

perl asaan telnang baik fisik maulpuln melntal (Lelastari, 2023). Selhingga pada pelnderl ita diabeltels mellituls 

tipel  2  aktivitas  fisik  selpelrti  rellaksasi  otot  progrelsif  melrulpakan  bagian  pelnting  dalam  manageml   elnt 

diabetl esl melitusl tipel  2  telrapi  aktivitas  fisik  terl selbult  lelbih  muldah  dilakulkan  dan  efl elktif  dalam 

meml   bantul   melnulrulnkan   kadar   glulkosa   darah,   otot-   otot   yang   aktif   bergl   eral   k   akan   meml   bantul 
melmpelrbaiki  sirkullasi  insullin  delngan  cara  meml pelrbaiki  dilatasi  sel  peml bullulh  darah  yang  dapat 

melnghambat selkrelsi lelptin selhingga melmbantul masulknya gulla kedl  alam sel,l   pada otot-otot yang aktif 

kelpekl aan relsepl tor insullin akan melningkat  selhingga pelngambilan gulla melnjadi menl ingkat 7-20 kali 

lipat, karelna pada saat melakulkan aktivitas fisik pelmbullulh darah akan telrbulka serl ta relsepl  tor insulin 

julga lebl  ih melningkat kelselnsitifitasannya selhingga meml   pelrlancar masulkanya gulla dalam sell (Yanual  rti 

elt al., 2021). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamidah et al (2023) tentang 

penerapan relaksasi otot progresif terhadap kadar glukosa darah pasien diabetes melitus di RSUD Dr. 

Soeratno Gemolong. Hasil penerapan menunjukkan bahwa dengan intervensi selama 3 hari, sebelum 

penerapan relaksasi otot progresif kadar gula darah pasien tinggi >200 mg/dl dan sesudah diberikan 

relaksasi otot progresif kadar gula darah pasien membaik yaitu mengalami penurunan menjadi 133 

mg/dl. Selain relaksasi otot progresif, pasien juga mendapatkan terapi insulin sebagai intervensi 

farmakologi yang juga dapat berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah pasien. 

Evaluasi. Evl alulasi kelperl awatan yang diperl olehl seltelah mellakulkan impleml elntasi telrapi relaksasi 

otot progrelsif dari tanggal 02 Sepl telmbelr 2024 – 04 Sepl telmbelr 2024, didapatkan hasil kelstabilan kadar 

glulkosa  darah  menl  url uln,  selbellulm  dilakulkan  tindakan  kadar  glulkosa  darah  pasieln  327  mg/dl  dan 

setl elah dilakulkan tindakan delngan dulrasi  15 melnit  tiap  tindakan sellama 3  hari  berl tulrutl -turl ult  kadar 

glulkosa darah klieln melnulruln melnjadi 182 mg/dl. Walaupl  uln pelnurunll an kadar glulkosa darah ini terl jadi 

selcara  signifikan  karelna  adanya  faktor  elkstelrnal  dimana  adanya  penl  ggunl  aan  insulil  n  olehl pasieln 

delngan dosis 18 unl  it. 

Pelnelliti   belrasuml si,   setl ellah   mellakulkan   tindakan   kelpelrawatan   pelnelliti   mellakukl an   elvalulasi 

implelmelntasi  telrapi  relaksasi  otot  progrelsif  pada  pasieln  diabeltesl mellitusl tipel  2  denl gan masalah 

ketl idakstabilan  kadar  glukl  osa  darah  dan  didapatkan  hasil  pada  hari  pelrtama  kadar  glulkosa  darah 

pasieln 242 mg/dl, pada hari keldula kadar glulkosa darah pasienl   216 mg/dl, dan pada hari keltiga kadar 

glulkosa darah pasieln melnulruln melnjadi 182 mg/dl. Penl  ulrulnan kadar glukol sa darah ini terl jadi secl  ara 

signifikan karelna adanya faktor ekl  sternl   al dimana adanya pengl gulnaan insulil  n olehl   pasien.l 

Belrdasarkan Polopadang & Hidayah (2019) elvalual  si melrulpakan kelgiatan yang melmbandingkan 

antara   hasil   implelmelntasi   denl gan   kriterl ia   dan   standar   yang   tellah   diteltapkan   unl tulk   mellihat 

kelberl hasilannya. Elvalulasi dilakulkan unl  tulk melnilai kelmampulan pasieln dalam melncapai tuljulan yang 

telah ditetl apkan. Hal ini dapat dilakulkan delngan melihat relspon pasieln telrhadap tindakan kelpelrawatan 

yang dibelrikan selhingga pelrawat dapat melngambil kepl utl ulsan unl tulk tindakan berl ikultnya. 
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Pelnellitian  ini  seljalan  denl gan  penl elitian  yang  dilakulkan  Janah  &  Prajayanti  (2023)  terl kait 

pelnulrulnan kadar gulla darah selbellulm dilakulkannya terl api rellaksasi otot progrelsif adalah 255 mg/dL, 

pada hari  kel-3  seltellah tindakan  telrapi  rellaksasi  otot  progrelsif  dilakulkan kelmbali  penl gukl url an kadar 

gulla darah dan didapatkan hasil telrjadi penl 
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